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RINGKASAN

Agustan Saining. NIM 2241213310019. 2025. Program Studi S3 Ilmu Lingkungan.
Fakultas Pascasarjana. Universitas Lambung Mangkurat. Model Pengembangan
Konservasi Lingkungan pada Hutan Terfragmentasi di Kawasan Pascatambang Batu
bara Kabupaten Kapuas, Kalimantan Tengah. Pembimbing: Prof. Dr. Ir. Udiansyah,
M.Si; Wiwin Tyas Istikowati. S.Hut., M.Sc., Ph.D; Dr. Ir. Raden Mas Sukarna, M.Si.

Kabupaten Kapuas memiliki potensi pertambangan batu bara yang besar dan
berdampak signifikan terhadap lingkungan, terutama melalui fragmentasi hutan dan
degradasi lahan, serta menimbulkan tantangan sosial ekonomi. Meskipun memberikan
kontribusi terhadap perekonomian, kerusakan ekosistem yang ditimbulkan serta
distribusi manfaat yang tidak merata menuntut adanya kebijakan terpadu dan
partisipasi aktif masyarakat. Pendekatan spasial dan teknologi SIG sangat penting
untuk menganalisis perubahan lanskap dan mendukung upaya rehabilitasi yang
berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fragmentasi hutan,
mengevaluasi secara holistik pengelolaan pascatambang, serta mengembangkan model
konservasi inovatif yang mengintegrasikan aspek ekologi, sosial, dan ekonomi guna
mendukung keberlanjutan lingkungan dan masyarakat.

Penelitian ini menggunakan metode campuran kuantitatif-kualitatif dengan
pendekatan ekologi spasial untuk mengembangkan model konservasi lingkungan di
wilayah pascatambang batu bara di Kabupaten Kapuas, Kalimantan Tengah, yang
dipilih karena tingkat fragmentasi dan degradasi ekologisnya yang signifikan.
Pengumpulan data dilakukan dari Februari 2024 hingga Agustus 2025 melalui
penginderaan jauh (citra satelit Landsat 9 OLI-TIRS dan Sentinel-2A), analisis spasial
berbasis GIS, observasi lapangan (survei vegetasi, analisis tanah, pemantauan
lingkungan real-time), serta survei dan wawancara terstruktur dengan masyarakat
terdampak (100 responden dari dua desa dipilih secara purposif) dan para ahli (tiga
orang), pengambil kebijakan (empat orang), dan pemangku kepentingan (tiga orang).
Analisis data meliputi interpretasi citra, analisis metrik lanskap, perhitungan indeks
vegetasi dan keanekaragaman, pemodelan kesesuaian lahan, serta analisis SEM, SWOT
dan AHP untuk merumuskan model konservasi spasial yang adaptif dan berkelanjutan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lahan pascatambang batu bara masih
didominasi lahan berkategori kehijauan tinggi seluas 5.096,927 ha, disertai lahan
terbuka dan batuan 1.556,004 ha, kehijauan sedang 401,53 ha, kehijauan rendah



269,722 ha, serta kombinasi lahan terbuka, batuan, dan tubuh air 55,291 ha. Kondisi
topografi yang relatif landai mendukung rehabilitasi, meskipun tanah didominasi
Podsolik dan Latosol miskin hara dengan tingkat erosi tinggi pada area curam, sehingga
pemulihan alami terbatas. Evaluasi NDVI pada tujuh titik pemantauan menunjukkan
dua titik berhasil direklamasi (NDVI 0,5-0,8), tiga titik dalam tahap transisi (0,2—0,7),
satu titik terdegradasi (<0,2), dan satu titik masih hutan alami (>0,6), dengan analisis
tanah memperlihatkan pH masam (4,25-4,79), kandungan N rendah (0,30-0,32%)),
serta logam berat di bawah ambang deteksi. Secara sosial, instrumen penelitian valid
dan reliabel (reliabilitas sosial-ekonomi = 0,827; persepsi lingkungan = 0,861; tata
kelola = 0,709), dengan hasil SEM menunjukkan persepsi lingkungan berpengaruh
signifikan terhadap kondisi sosial-ekonomi masyarakat (koefisien jalur = 0,740; p =
0,000; korelasi = 0,736), sementara harapan tata kelola tidak signifikan. Analisis
spasial mengidentifikasi 143 patch hutan pascatambang dengan 23 patch prioritas yang
dapat dipulihkan melalui 5 koridor konservasi sepanjang +42,6 km, terbukti akurat
(Overall Accuracy 87,4%; Kappa 0,82). Implementasi koridor ini diproyeksikan
meningkatkan stok karbon 28,4 ton/ha, menurunkan TSS 42%, memperbaiki pH air
asam tambang dari 4,3 menjadi 6,1, serta meningkatkan pendapatan masyarakat 18—
25% per tahun melalui tambahan 12 unit usaha ekowisata yang didukung pendanaan
perusahaan tambang. Dengan demikian, model konservasi berbasis spasial dan ekologi
ini dinilai efektif dalam memulihkan ekosistem, memperkuat biofisik, meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, serta menjamin keberlanjutan pengelolaan pascatambang
secara kolaboratif dan adaptif.

Kata Kunci: Konservasi, Pascatambang, Fragmentasi Hutan, Keberlanjutan
Lingkungan, Spatial
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SUMMARY

Agustan Saining. Student ID: 2241213310019. 2025. Doctoral Program in
Environmental Science, Graduate School, Lambung Mangkurat University.
Development Model of Environmental Conservation in Fragmented Forests in the
Post-Coal ~Mining Area of Kapuas Regency, Central Kalimantan.
Advisors: Prof. Dr. Ir. Udiansyah, M.Si; Wiwin Tyas Istikowati, S.Hut., M.Sc., Ph.D;
Dr. Ir. Raden Mas Sukarna, M.Si.

Kapuas Regency has significant coal mining potential that exerts major impacts
on the environment, particularly through forest fragmentation and land degradation,
while also posing socio-economic challenges. Although mining contributes to the
economy, the ecological damage and uneven distribution of benefits necessitate
integrated policies and active community participation. Spatial approaches and GIS
technologies are crucial for analyzing landscape changes and supporting sustainable
rehabilitation efforts. This study aims to analyze forest fragmentation, holistically
evaluate post-mining management, and develop an innovative conservation model
integrating ecological, social, and economic dimensions to support environmental and
community sustainability.

A mixed-method quantitative—qualitative design with a spatial ecological
approach was applied to develop an environmental conservation model in post-coal
mining areas of Kapuas Regency, Central Kalimantan, which was selected due to its
significant fragmentation and ecological degradation. Data were collected from
February 2024 to August 2025 through remote sensing (Landsat 9 OLI-TIRS and
Sentinel-2A imagery), GIS-based spatial analysis, field observations (vegetation
surveys, soil analysis, and real-time environmental monitoring), as well as structured
surveys and interviews with affected communities (100 purposively selected
respondents from two villages), experts (three), policymakers (four), and Stakeholders
(three). Data analysis included image interpretation, landscape metrics, vegetation and
biodiversity indices, land suitability modeling, and SEM, SWOT, and AHP analyses to
formulate an adaptive and sustainable spatial conservation model.

The findings indicate that post-mining lands are still dominated by high-
vegetation cover (5,096.927 ha), followed by bare land and rock (1,556.004 ha),
medium vegetation (401.53 ha), low vegetation (269.722 ha), and combined bare land,
rock, and water bodies (55.291 ha). The relatively flat topography supports
rehabilitation, although soils are dominated by nutrient-poor Podsolic and Latosol
types with high erosion risk in steep areas, limiting natural recovery. NDVI evaluation
at seven monitoring points revealed two successfully reclaimed sites (NDVI 0.5-0.8),
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three in transitional stages (0.2-0.7), one severely degraded (<0.2), and one

representing natural forest (>0.6). Soil analysis showed acidic pH (4.25-4.79), low

nitrogen (0.30-0.32%), and heavy metals below detection limits. Socially, the research

instruments were valid and reliable (socio-economic reliability = 0.827; environmental

perception = 0.861: governance expectations = 0.709). SEM results showed that

environmental perception significantly influenced socio-economic conditions (path

coefficient = 0.740; p = 0.000; correlation = 0.736), while governance expectations

were weak and insignificant. Spatial analysis identified 143 forest patches, with 23

high-priority patches potentially restored through five conservation corridors totaling
+42 6 km, with high accuracy (Overall Accuracy 87.4%; Kappa 0.82). Implementation
of these corridors is projected to increase carbon stock by 28.4 tons/ha, reduce TSS by
42%, improve acid mine drainage pH from 4.3 to 6.1, and raise community income by
18-25% annually through the establishment of 12 ecotourism enterprises supported by
mining company funding. Thus, the proposed spatially and écologically based
conservation model is effective in restoring ecosystems, strengthening biopHysical
resilience, enhancing community welfare, and ensuring sustainable post-mining
management through collaborative and adaptive approaches.

Keywords: Post-Mining, Conservation, Forest Fragmentation, Environmental
Sustainability, Spatial

Known By,

Disertation Supervisor
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Penulis menyadari bahwa disertasi ini masih memiliki keterbatasan, baik dalam
lingkup kajian maupun kedalaman analisis. Oleh karena itu, kritik dan saran yang
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